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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari semua yang telah penulis jabarkan pada bab-bab sebelumnya, 
maka pada bab ini penulis akan menyimpulkan hasil dari penelitian yang 
telah penulis lakukan, yaitu: 
1. Bahwa proses pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan desa 
wisata di desa Wajak Kidul telah sepenuhnya dilimpahkan kepada 
pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) Cokro Kusumo untuk dikelola 
dan dikembangkan melalui program-program yang telah direncakan. 
Adapun program-programnya adalah pengembangan hutan desa dan 
revitalisasi budaya lokal seperti tiban dan jaranan. Selain itu program 
pemberdayaan juga direalisasikan melalui pelatihan-pelatihan dan 
sosialisasi terhadap masyarakat tentang tingginya potensi wisata desa. 
2. Adapun kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pemberdayaan 
adalah sebagai berikut: a) Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) 
khususnya pemuda/I; b) Pandangan/anggapan negatif dari masyarakat; 
c) Kurangnya wawasan dan pengetahuan terhadap proses 
pemberdayaan; d) Belum jelasnya regulasi yang ada; e) Belum adanya 
aturan adat (norma masyarakat); f) Minimnya permodalan/sumber dana; 
g) Kurangnya perhatian dari dinas pariwisata; h) Belum jelasnya 
koordinasi dari pihak perhutani; i) Minimnya akses ke masing-masing 
destinasi wisata; j) Adanya isu SARA  
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3. Dengan adanya pengembangan potensi-potensi wisata yang ada di desa 
Wajak Kidul telah memberikan dampak positif bagi masyarakat 
khususnya bagi pelaku usaha di kawasan wisata dengan bertambahnya 
pendapatan dari kunjungan wisatawan meskipun dampaknya belum 
terlihat secara signifikan. Meskipun masih berada dalam proses 
pengembangan dan belum memberikan dampak secara signifikan, 
namun besarnya potensi wisata-wisata yang ada di desa Wajak Kidul 
dapat dilihat dari jumlah pengunjung yang datang setiap harinya yang 
semakin bertambah yang juga semakin menambah pendapatan 
masyarakat pelaku usaha di sekitar daerah wisata. 
B. Kritik dan Saran 
Berdasarkan hasil serta kesimpulan dari penelitian ini, maka dari itu 
peneliti dapat memberikan beberapa kritik dan saran atas penjabaran dari 
awal sampai akhir penelitian, antara lain: 
1. Bagi Pokdarwis Cokro Kusumo Desa Wajak Kidul 
a. Tetap meningkatkan dan mempererat hubungan komunikasi dan 
sosialisasi yang baik dengan masyarakat agar masyarakat sadar 
dengan kewajibannya dalam menjaga dan melestarikan baik 
budaya maupun potensi wisata Desa Wajak Kidul  
b. Memberikan kepercayaan kepada masyarakat dalam mengelola dan 
memanfaatkan potensi sumber daya yang ada di Desa Wajak Kidul 
2. Bagi penulis berikutnya 
a. Carilah variabel lain yang lebih baik 
99 
 
b. Lebih teliti dalam menggali, mengumpulkan, dan menyimpulkan 
data hasil survei yang diperoleh dari proses wawancara dan 
dokumentasi 
c. Lebih memfokuskan terhadap program pengelolaan pemberdayaan 
masyarakat, agar para pembaca khususnya pemuda sebagai 
generasi penerus bangsa semakin sadar untuk mengamati, 
mengelola, dan memanfaatkan potensi-potensi yang ada di desa 
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
3. Bagi masyarakat 
Khususnya bagi masyarakat desa Wajak Kidul, bersedia 
membantu menjalankan dan melaksanakan program kerja atau kegiatan 
yang dilaksanakan oleh Pokdarwis Cokro Kusumo yang bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan 
pendapata
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